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Hasil dari tugas akhir ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan antara metode prusahaan 
dengan metode full costing . Perhitungan menggunakan metode perusahaan 
menghasilkan nilai harga jual sofa jaguar mini  sebesar Rp 2.470.000, sedangkan 
menurut metode full costing nilai harga jual sofa jaguar mini Rp 2.521.091. 
Perbedaan tersebut dikarenakan perhitungan yang dilakukan perusahaan belum 
mengakui seluruh biaya yang berkaitan dengan proses produksi. Penelitian ini 
menyimpilkan bahwa perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan 
perusahaan belum tepat, karena tidak memasukan biaya-biaya secara tepat ke 
dalam perhitungan harga pokok produksinya. 
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1.1  Latar Belakang  
 Waktu terus melaju, manusia melewati berbagai zaman yang terus 
berkembang. Sejalan dengan itu, tuntutan untuk terus mempertahankan hidup 
semakin sulit dipenuhi. Bagaimana tidak, lapangan pekerjaan semakin sulit 
didapatkan. Perusahaan yang telah berdiri tentunya ingin berkembang dan terus 
menjaga kelangsungan hidupnya.  Pihak manajemen perusahaan perlu membuat 
kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektivitas kerja. 
Kelancaran atau keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada kemampuan 
manajemen di dalam mengambil keputusan. Suatu manajemen yang baik tidak 
hanya mampu menjalankan fungsi-fungsi manajerial, tetapi dituntut untuk 
menghasilkan keputusan yang tepat. Oleh karena itu, manajer harus mampu 
mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dijalankan di dalam 
organisasinya. Manajemen dalam sebuah perusahaan sangatlah diperlukan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Karena tujuan utama perusahaan adalah untuk 
memperoleh laba yang optimal. Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan 
atau planning. 
Permasalahan yang muncul dalam suatu perusahaan yang belum 
melakukan perhitungan dengan benar yaitu mengenai laporan tentang biaya yang 
dikeluarkan selama proses produksi dalam suatu periode. Untuk memperoleh 
informasi biaya produksi tersebut dibutuhkan pengolahan data sesuai teori serta 




pokok produksi, yaitu dengan cara menekan biaya produksi serendah mungkin 
dan tetap menjaga kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan, sehingga 
harga pokok produk per set yang dihasilkan lebih rendah dari yang sebelumnya. 
Dalam menentukan harga pokok terdapat tiga elemen biaya yang penting 
dan harus diperhatikan, biaya-biaya tersebut dikelompokkan sebagai biaya 
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, yaitu biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku yang dibutuhkan dalam proses 
produksi, kemudian biaya tenaga kerja langsung yaitu biaya upah untuk tenaga 
kerja yang berhubungan langsung dengan kegiatan produksi, selanjutnya adalah 
biaya tidak langsung dimana biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
kegiatan produksi diluar dari biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku, 
contohnya biaya bahan pembantu, biaya penyusutan mesin produksi, biaya 
perawatan mesin produksi, biaya solar dan oli untuk mesin produksi dan lain 
sebagainya. 
Harga pokok produksi adalah semua biaya yang berkaian dengan 
produk/barang yang di peroleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya produk 
berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
(SYLVIA, 2018:8). Sedangkan menurut KARTADINATA (2014:24) harga 
pokok produksi meliputi semua biaya dan pengorbanan yang perlu dikeluarkan 
dan dilakukan untuk menghasilakan produk jadi. 
Salah satu usaha yang cukup bagus pada masa ini adalah Home Industry. 
Karena Home Industry dianggap sebagian negara termasuk Indonesia diminati 




aneka sumber daya alam berlimpah  dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah  
produk. PT.Indojaya agri nusa memiliki dua peran yaitu pertama, peran terhadap 
penyerapan tenaga kerja yang besar karena sektor usaha kecil dan menengah 
didominasi padat karya, kedua peranan terhadap nilai ekspor. Menurut pra 
penelitian yang dilakukan penelita selama ini perhitungan harga  pokok produksi 
maupun harga pokok penjualan berdasarkan taksiran atau perkiraan saja. Baik 
secara administratif maupun pembukuannya. PT.indojaya agri nusa kurang 
memperhatikan. Menghindari terjadinya kesalahan dalam penentuan harga pokok 
produksi diperlukan suatu metode yang tepat. Metode yang sebaiknya di gunakan 
adalah mengunkan metode biaya penuh (full costing) (SRIKALIMAH, 2017:33) 
PT.indojaya agri nusa merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam 
industri pembuatan sofa. PT.indojaya agri nusa memproduksi berdasarkan by 
process (proses produksi). PT.indojaya agrinusa sendiri banyak memasarkan 
produknya diluar daerah kota Pekanbaru. Proses produksi pembuatan sofa ini 
memerlukan penanganan yang spesifik. Dalam penelitian ini, penulis 
memfokuskan hanya pada perhitungan harga pokok produksi pada sofa Jaguar 
Mini. Jumlah industri sofa yang ada didaerah Pekanbaru rata-rata cukup banyak, 
baik itu dalam bentuk usaha kecil menengah (UKM) maupun perusahaan-
perusahaan yang besar. Selama ini perusahaan sendiri dalam menentukan harga 
jual berdasarkan harga Pasar, tanpa menghitung biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan selama proses produksi sesuai dengan standar akuntansi, hal ini 




Selama ini PT.indojaya agri nusa menetapkan laba sebesar 30% dari  total 
biaya bahan baku sebagai total biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi. 
Penetepan laba 30% merupakan kebijakan perusahaan karena harga jual masih 
dinilai wajar dan perusahaan tidak berani mengambil resiko kehilangan pelanggan 
atas konsumennya apabila laba yang ditetapkan terlalu tinggi dan guna  menutupi 
kenaikan biaya bahan baku yang dikeluarkan pada tahun 2019. Berdasarkan data 
yang diperoleh, masalah yang ada di PT.indojaya agri nusa adalah bahwa 
perusahaan belum memperhitungkan dan belum mengklasifikasikan unsur-unsur 
biaya produksi kedalam harga pokok produksinya, seperti  biaya penyusutan 
mesin, biaya listrik, biaya telepon, biaya service dan biaya overhead pabrik. 
Akibatnya bisa saja laba yang didapat tidak sesuai dengan target yang diinginkan, 
untuk itu perusahaan perlu mengakui secara pasti berapa harga pokok produksi 
sebenarnya dan memasukkan seluruh komponen biaya. Untuk menghindari 
masalah tersebut, tentu saja perusahaan harus menggunakan cara perhitungan 
yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang efisien dan maksimal.           
PT.indojaya agri nusa harus menyadari bahwa harga pokok produksi 
adalah suatu aspek penting dalam perusahaan, tanpa perhitungan harga pokok 
produksi yang tepat dan benar, maka perusahaan tidak mengetahui dengan pasti 
keuntungan yang diperolehnya atau mungkin juga kerugiaan yang dideritanya. 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan analisis harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode full costing. Pada saat harga pokok produksi diterapkan 
dengan menggunakan metode full costing perhitungan ini berpengaruh terhadap 




sederhana. Untuk itu PT.indojaya agri nusa harus melakukan perhitungan harga 
pokok produksi sesuai dengan prosedur akuntansi yang tepat agar dapat 
mengetahui harga pokok produksi sofa yang dihasilkan. Serta untuk mengetahui 
perhitungan target laba perusahaan sesuai dengan harga pokok produksi yang 
didapat. Berdasarkan latar belakang diatas maka judul tugas akhir adalah 
“Analisis Harga Pokok Produksi Pada PT.INDOJAYA AGRINUSA” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah 
1. Bagaimana Perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan oleh 
PT.indojaya agri nusa ? 
2. Bagaimana Pengaruh Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan 
Metode Full costing Terhadap Laba Perusahaan ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam penulisan ini batasan masalah yang diambil adalah perhitungan 
harga pokok produksi Sofa Jaguar Mini dengan menggunakan metode full costing  
di Industri Pabrik PT.indojaya agri nusa. Data yang diambil yaitu selama 3 bulan 
(bulan  Januari, Februari, dan Maret) pada tahun 2019. 
 
1.4 Tujuan Penelitian : 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan peneltian ini adalah  
1. Untuk menghitung & menganalisa harga pokok produksi pada PT.indojaya 
agri nusa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perhitungan harga pokok produksi  




1.5  Manfaat Penelitian  
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  akan  dapat  memberikan  manfaat  
bagi berbagai pihak yang membutuhkannya, antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, 
Bagi penulis sebagai langkah awal untuk menerapkan pengetahuan 
berupa teori-teori di bidang akuntansi biaya yang didapatkan saat 
perkuliahan, khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi obyek 
penelitian dan penerapannya di lapangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi manajemen 
perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal dan mengetahui 
berapa HPP/setnya. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, tambahan 
informasi, dan arah untuk peneliti selanjutnya, khususnya terhadap 
perhitungan harga pokok produksi di perusahaan sejenis dengan 
memperluas ruang lingkup penelitian. 
 
1.6  Metode Penelitian 
1.6.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dipabrik PT.INDOJAYA AGRI NUSA yang 
berlokasi di Jalan Rambutan No 23–26 Pekanbaru kecamatan marpoyan damai. 
1.6.2 Waktu Penelitian 




1.6.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
yang diperoleh langsung dari Bapak EDI selaku pemilik Perusahaan 
PT.INDPJAYA AGRI NUSA Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 
penelitian ini adalah  Metode Deskriptif Analitis, yaitu suatu metode penelitian 
dengan mengungkapkan masalah yang ada di perusahaan, mengolah data, 
menganalisis, meneliti dan menginterprestasikan serta membuat kesimpulan dan 
memberi saran yang kemudian disusun pembahasannya secara sistematis sehingga 
masalah yang ada di perusahaan dapat dipahami. 
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Wawancara 
Pemilik yaitu pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan 
Pemilik perusahaan, Manajer Operasional di PT.INDOJAYA AGRI 
NUSA mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penentuan harga pokok 
produksi. 
2. Dokumentasi 
Yaitu mencatat data-data yang diperlukan, seperti sejarah singkat 
perusahaan, bidang usaha perusahaan, dan data yang lainnya yang 







1.6.5  Teknik Analisa Data 
Teknik Analisa data bertujuan untuk menyederhanakan data sehingga lebih 
dimengerti. Adapun langkah- langkah dalam perhitungan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Pengumpulan data-data yang diperlukan dari perusahaan  untuk pembuatan 
sofa.  
2. Menghitung Biaya Bahan Baku untuk 3 bulan. 
3. Menghitung Biaya Tenaga Kerja Langsung untuk 3 bulan. 
4. Menghitung Biaya Overhead Pabrik untuk 3 bulan.  
5. Menghitung Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing. 
6. Menghitung laba perusahaan berdasarkan perhitungan harga pokok   
produksi  dengan  target laba perusahaan yaitu  30 % 
7. Analisis dan kesimpulan. 
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
    Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam penulisan laporan 
tugas   akhir ini peneliti membahasnya dalam 4 Bab, secara rinci dapat dilihat dari 
sistematika berikut ini : 
BAB I        PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah perumusan masalah,    







BAB II      GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Gambaran Umum Perusahaan, membahas tentang sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi dan metode penelitian yang terdiri 
dari: lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisa data. 
BAB III     TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
 Membahas tentang aktivitas dan kinerja perusahaan, data penelitian 
dan analisis data. 
BAB IV     PENUTUP 














GAMBARAN  UMUM  PERUSAHAAN 
 
2.1    Gambaran Umum Perusahaan 
2.1.1  Sejarah Singkat Perusahaan 
 PT.INDOJAYA AGRI NUSA merupakan sebuah Home Industy yang 
bergerak dalam industri manufaktur dengan produknya sofa, yang memiliki 
bentuk dan model yang beragam. Produk tersebut adalah produk yang siap jual. 
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2011, yang didirikan oleh Bapak EDI. 
Berdasarkan kepemilikan, PT.INDOJAYA AGRI NUSA bisa dikategorikan 
perseorangan karena Bapak EDI selaku pemilik juga berperan sebagai manajer. 
Perusahaan ini berlokasi di Jalan Rambutan No 23-Pekanbaru, Kecamatan 
Marpoyan Damai. Home Industry ini terkait dalam bidang produksi sofa yang 
memberikan sumber penghasilan dan mengurangi tingkat pengangguran, 
perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang mampu bertahan dan terus 
berkembang dan produknya terjual hingga diluar daerah Pekanbaru. 
Meningkatnya permintaan pada usaha pembuatan sofa ini dikarenakan 
pemilik  mempunyai produk yang berbeda, perbedaan yang mendasar dari produk 
tersebut dari segi bentuk, model, nama, ukuran dan ada juga perbedaan warna. 
PT.INDOJAYA AGRI NUSA memproduksi sofa setiap hari. Omset yang didapat 
oleh PT.INDOJAYA AGRI NUSA mencapai Rp 120.000.000 dalam sebulan, 
dengan memperkerjakan 38 orang karyawan dalam pembuatan sofa tersebut. 
Dalam sehari PT.INDOJAYA AGRI NUSA memproduksi 6 set, perusahaan ini 






2.1.2  Struktur Organisasi Perusahaan 
Industri PT.INDOJAYA AGRI NUSA mempunyai satu orang yang 
menangani manajemen perusahaan dan memiliki 38 orang pekerja yang bertugas 
dalam kegiatan produksi. Adapun Struktur Organisasi industri PT.INDOJAYA 
AGRI NUSA digambarkan sebagai berikut : 
 






 Struktur Organisasi Perusahaan indojaya agri nusa   
Sumber :  Data Perusahaan indojaya agri nusa 
 Berdasarkan gambar 2.1 diatas, dapat dijelaskan fungsi dari masing-
masing struktur organisasi:  
1. Manajer Operasional  
a. Bertanggung jawab penuh atas kemajuan perusahaan 
b. Mengontrol kegiatan operasional perusahaan 
c. Mengambil keputusan yang berhubungan dengan perusahaan  
d. Mengangkat dan memberhentikan karyawan 
Selain itu Pemilik sekaligus pemimpin perusahaan juga mengatur 
semua bagian operasional, mempunyai wewenang dalam mengatur segala hal 
yang berhubungan dengan manajemen perusahaan. Beliau yang menetapkan 
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kerja langsung, menghitung berapa keuntungan yang didapat, menetapkan 
harga jual produk, dan menerima uang dari pelanggan. 
Manajer operasional ini bertanggung jawab atas kegiatan produksi 
perusahaan, mengatasi masalah teknis yang ada di perusahaan, mengawasi 
dan mengatur para pekerja pada saat melakukan proses produksi, bertanggung 
jawab atas persediaan bahan baku, menangani pengiriman barang, dan 
bertanggung jawab atas semua produk yang dipasarkan.   
2. Bagian Pemotongan dan jahit  
Bagian ini bertugas memotong kayu dan kain dengan mesin pemotong 
sesuai dengan ukuran yang diinginkan, misalnya ukuran kain sepanjang 16 M 
dan kayu yang sudah di potong sesuai bagian untuk kaki , sandaran maupun 
untuk penyanggahnya. Pada proses pemotongan ini diperlukan kerapihan, 
agar bentuk kain yang dihasilkan memiliki tingkat ketebalan, panjang,dan 
lebar yang sama untuk menjadikan sofa memiliki kualitas yang bagus, setelah 
tahap pemotongan selanjutnya tahap penjahitan dengan menggunakan mesin 
jahit sehingga bisa  menjadi bentuk sofa yang akan siap di pasang . 
3. Bagian Pasang 
Bagian ini bertugas untuk memasang kain yang sudah dibentuk  dan 
kemudian dirangkai ke kayu yang sudah dibentuk menjadi rangka sofa lalu 
semua bahan-bahan yang sudah siap disatukan untuk menjadi sebuah sofa. 
4. Bagian Finishing 
Bagian ini bertugas mendesain sofa yang telah dipotong pada bagian 




tinggi dan siap dijual. Proses finishing sofa bermacam-macam dan masih akan 
berkembang seiring berjalannya waktu dan zaman. 
 
2.2 Aktivitas Umum Perusahaan 
Pada umumnya suatu perusahaan akan mengeluarkan biaya dalam kegiatan 
operasinya sebagai suatu pengorbanan dengan tujuan untuk memperoleh laba. 
Namun jenis serta besarnya jumlah suatu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Pada PT.INDOJAYA 
AGRI NUSA dalam aktivitasnya menimbulkan banyak biaya, namun dalam 
perhitungan harga pokok produksinya perusahaan tidak memasukkan semua unsur 
biaya yang timbul akibat proses produksi itu dan hanya memasukkan beberapa 
biaya yang dianggap penting, misalnya biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja 
langsung. Kegiatan utama dari PT.INDOJAYA AGRI NUSAadalah memproduksi 
sofa sebagai  persediaan barang yang siap dijual. Kegiataan tersebut dimulai jam 9 
pagi sampai jam 9 malam dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu. 
 
2.3 Proses Produksi Perusahaan 
Proses produksi PT.indojaya agri nusa dilakukan setiap hari, dari hari Senin 
sampai dengan hari Sabtu dimulai dari jam 9 pagi sampai dengan jam 9 malam. 
PT.INDOJAYA AGRI NUSAmemproduksi secara terus menerus sebagai 
persediaan barang yang siap dijual. Dalam sebulan PT.INDOJAYA AGRI NUSA 
membuat  kurang lebih 156 sofa. Dari Sembilan jenis sofa yang diproduksi setiap 




tiga jenis sofa inilah yang akan menjadi sample penelitian untuk menghitung 
harga pokok produksinya. Adapun satu jenis sofa tersebut yaitu sofa jaguar mini. 
Adapun tahapan produksi yang dilakukan dalam pembuata sofa adalah  
dapat dilihat pada gambar 2.2. 
 
 
Gambar 2.2 Proses Pembuatan Sofa 
1. Tahap Pemotongan dan jahit  
Tahap awal yaitu memotong kayu dan kain dengan mesin 
pemotong dan gunting sesuai dengan ukuran sofanya, misalnya ukuran 
kain sepanjang 16  meter dan kayu kurang lebih 20 batang yang dipotong 
sesuai dengan ukuran dan bentuk setiap sofa baik itu untuk sandaran 
maupun untuk penyanggahnya. Pada proses pemotongan ini diperlukan 
kerapihan, agar bentuk kayu yang sudah dipotong memiliki tingkat 
ketebalan, panjang, dan lebar yang sama untuk menjadikan sofa memiliki 
kualitas yang bagus, setelah tahap pemotongan selanjutnya tahap 
penjahitan dengan menggunakan mesin jahit sehingga bisa  menjadi 
bentuk sofa yang akan siap di pasang . 
2. Bagian Pasang 
Setalah pemotongan dan penjahitan selanjutnya tahap untuk 
memasang kain yang sudah dibentuk  dan kemudian dirangkai ke kayu 
yang sudah dibentuk menjadi rangka sofa lalu semua bahan-bahan yang 












3. Bagian Finishing 
Tahap terakhir dalam pembuatan sofa yaitu mendesain sofa yang 
telah dipotong pada bagian Pemotongan jahit dan pasang menjadi produk 
yang mempunyai nilai jual tinggi dan siap dijual. Proses finishing sofa 
bermacam-macam dan masih akan berkembang seiring berjalannya waktu 
dan zaman. 
Berikut tabel jumlah produksi sofa pada bulan Januari-Maret tahun 2019. 
Tabel 2.1  Produksi Sofa untuk Tahun 2019 
Produk Sofa  Jumlah Produksi januari-Maret(set) 
Jaguar mini 56 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan serta data yang 
diperoleh dari PT.INDOJAYA AGRI NUSA, maka dapat disimpulkanan sebagai 
berikut : 
1. Hasil perhitungan harga pokok produksi sofa  jaguar mini dengan 
menggunakan metode  full costing  yaitu dengan menghitung seluruh biaya 
yang dikeluarkan untuk proses produksi dan sesuai dengan aturan 
akuntansi maka didapat harga pokok produksi sofa jaguar mini sebesar Rp 
1.943.737 per set. 
2. Hasil perhitungan harga jual sofa yang dilakukan menurut perusahaan dan 
menurut peneliti terjadi perbedaan. Untuk sofa jaguar mini, harga jual 
yang ditetapkan perusahaan dengan target laba sebesar 30 % adalah Rp 
2.470.000 sedangkan peneliti adalah Rp 2.521.091 terdapat selisih sebesar 
Rp 51.091. Hal ini dikarenakan perusahaan belum memasukkan seluruh 
biaya kedalam harga pokok produksinya seperti biaya listrik dan 
penyusutan mesin, sehingga harga jual yang dihitung menurut perusahaan 
lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan metode full costing. 
3. Selisih harga jual yang didapat dari perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing dengan harga jual menurut perusahaan 






mendapatkan laba sebesar 30% sesuai dengan yang ditargetkan perusahaan 
selama ini perusahaan hanya mendapatkan laba sbesar 28%.    
4.2 Saran 
1. Perusahaan sebaiknya menghitung terlebih dahulu harga pokok produksi 
secara akurat sesuai dengan akuntansi yaitu dengan menggunakan metode 
full costing. Karena dengan menggunakan metode full costing perusahaan 
bisa mengklasifikasi dan menghitung biaya apa saja yang dikeluarkan 
dalam proses produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. 
2. Jika perusahaan ingin mendapatkan laba sesuai dengan target perusahaan 
sebesar 30%, sebaiknya perusahaan menaikkan harga jualnya sesuai 
dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full 
costing untuk sofa jaguar mini perusahaan seharusnya menjual dengan 
harga sebesar Rp 2.521.091 perset. 
3. Jika perusahaan tidak ingin menaikkan harga jual, perusahaan bisa 
mengurangi target laba yang diinginkan.  
4. Apabila perusahaan tidak ingin menurunkan target laba perusahaan harus 
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